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Keterampilan

'g"f;e“r'i'j,;ﬂa, Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa nilai
Learning, Bahasa Bahasa Indonesia siswa Kelas V SDN Kampak 3 Bangkalan belum semuanya
Indonesia, Sd mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi tersebut
Tine Artikel menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa perlu ditingkatkan agar siswa

mampu mencapai KKTP yang telah ditetapkan oleh sekolah terutama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa melalui pendekatan Experiential Learning. Penelitian
ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan prosedur
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di SDN
Kampak 3 Bangkalan dengan melibatkan 23 siswa sebagai subjek penelitian.
Penelitian dilakukan di akhir Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025.
Teknik pengumpulan data berupa tes dan observasi, sedangkan instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar tes dan lembar observasi. Teknis
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada penelitian pertama kemampuan menulis
siswa masih kurang dilihat dari pemilihan kata yang belum tepat dan alur yang
belum runtut. Kemudian pada pertemuan kedua peneliti mencoba menjelaskan
lebih dalam pendekatan Experiential Learning dan membantu siswa memahami
langkah-langkah membuat karangan-narasi. Sehingga pada pertemuan ini
diperoleh hasil yang baik dibandingkan pertemuan pertama, dengan persentase
>75%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis narasi siswa Kelas V-SDN Kampak 3 Bangkalan dapat
meningkat -~ melalui  penerapan . pendekatan . Experiential Learning pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian

© 2025 SENTRATAMA
PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa-Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, selain .meningkatkan _kemampuan berbahasa; . berpikir - berpendapat,
menyampaikan informasi,juga.dapat.memperluas.wawasan. Pembelajaran Bahasa Indonesia
menekankan ‘pada empat komponen keterampilan berbahasa=yaitu, menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. keempat aspek ini harus_dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan dalam. pelaksanaan.pembelajaran Bahasa Indonesia
mengandung keempat aspek keterampilan bahasa. Namun“pada kenyataannya, tidak semua
siswa mampu menguasai keempat aspek kebahasaan tersebut. Dari keempat aspek tersebut,
aspek menulislah yang paling sulit dikuasai oleh Siswa-(Devira, 2020)

Keterampilan menulis adalah“mérupakan salah satu keterampilan dasar bahasa Indonesia
yang memegang peranan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia baik di jenjang sekolah dasar
maupun jenjang pendidikan setelahnya. Hal ini disampaikan oleh (Halim, 2022) bahwa menulis juga
merupakan salah satu kompetensi yang tidak hanya diajarkan dalam satu jenjang pendidikan saja,
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namun diajarkan mulai dari jenjang prasekolah hingga sekolah menengah atas. Selain digunakan
sebagai bekal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis juga sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari siswa yaitu untuk menyampaikan pesan secara non verbal (Jannah et al,
2019; ). Selain itu, keterampilan menulis siswa juga sangat terkait dengan keterampilan berpikir
(Hayati & Setiawan, 2022). Hal ini karena seseorang akan melakukan proses berpikir ketika hendak
menulis (Abbas, 2006). Salah satu materi yang ada dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia sekolah dasar salah satunya adalah keterampilan menulis narasi ( Wati & Sudigdo,
2019).

Narasi merupakan tulisan yang menceritakan sebuah kejadian. Karangan narasi dapat berupa
karangan fiksi maupun karangan non fiksi (Ramadhan & Indihadi, 2020). Karangan narasi adalah
karangan yang bercerita tentang suatu rangkaian peristiwa yang dikaitkan dengan kurun
waktu tertentu, baik secara obyektif maupun imajinatif sehingga pembaca merasakan lika-
liku cerita yang dirangkai dalam sebuah peristiwa (Heryana et al; 2021). Kebiasaan menulis
narasi dapat membuat siswa memulai menulis dengan bebas dan terstruktur, sebab dengan
menulis narasi siswa akan belajar menjaga keutuhan bahasa tulisannya yang akan menjadi
bacaan khalayak. Sama seperti keterampilan lainnya, untuk meningkatkan keterampilan
menulis narasi dibutuhkan banyak latihan dan pembiasan. Sejalan dengan hal ini, (Dahlena &
Asnawi, 2024) mengungkapkan bahwa menulis harus disertai dengan latihan-latihan yang
sudah pasti jatuh bangun dalam mencapai penguasaan keterampilan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas V SDN Kampak 3 Bangkalan,
menyatakan bahwa sebagian besar siswa sulit jika ditugaskan untuk membuat sebuah
tulisan/karangan. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai Bahasa Indonesia siswa pada tugas
membuat teks narasi tentang aktivitas sehari-hari dirumah yang sebagian besar masih ada di
bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. Guru sudah mencoba
beberapa model pembelajaran namun siswa tetap merasa kesulitan. Menurut keterangan dari
guru, siswa terkadang kurang bersungguh-sungguh dan kurang mempunyai kemauan dalam
pembelajaran keterampilan menulis narasi. Maka peneliti-mencoba Keterampilan menulis ini
melalui experiential learning.

Experiential learning adalah adalah pembelajaran yang diperoleh melalui pengalaman
pribadi yang dialami oleh siswa dan siswa terlibat secara aktif dan secara langsung dalam
proses tersebut, baik di dalam kelas maupun di luar kelas (Hoerudin, 2023). Experiential
learning dapat meningkatkan keterampilan menulis karena model ini_dapat memancing ide
dan kreativitas siswa dalam menulis dari.pengalamannya sendiri. Model ini memungkinkan
siswa tidak hanya mendapat pengetahuan mengenai“konsep menulis narasi saja, melainkan
memberi kesempatan siswa untuk menulis sendiri pengalamannya sehingga dapat
meningkatkan keterampilan -menulis-mereka. Oleh karena itu, model Experiential.ini dinilai
cocok menjadi solusi dari-masalah rendahnya keterampilan menulis siswa khususnya teks
narasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis dengan menggunakan “narasi. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah/*Bagaimana meningkatkan Keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan model Experiential Learning diKeélas V- SD Kampak 3 Bangkalan?”” Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilanimenulis karangan narasi menggunakan model
Experiential Learning di Kelas V SD Kampak 3 Bangkalan.
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.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Madya (2009) mengemukakan bahwa penelitian tindakan ditujukan untuk
melakukan perubahan pada semua diri pesertanya dan perubahan situasi tempat penelitian
guna mencapai perbaikan praktik secara berkelanjutan. Menurut Arikunto (2006), penelitian
tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Jadi, penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang ditujukan untuk mencermati suatu kegiatan berupa
sebuah tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan pola kolaboratif, yaitu melibatkan guru dan
peneliti. Guru berperan sebagai yang melakukan tindakan, sedangkan peneliti berperan dalam
pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan. Peneliti berperan sangat besar dalam
berlangsungnya penelitian tindakan kelas, karena peneliti terlibat dari awal sampai akhir
penelitian. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan pemberian tindakan dalam siklus
yang bertahap dan berkelanjutan sampai memperoleh hasil yang telah ditetapkan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (2006), PTK dilaksanakan dalam bentuk
siklus berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model
Kemmis and McTaggart (Wijaya dan Dedi, 2011) yaitu terdiri dari 3 tahapan, perencanaan
(planning), tindakan (acting) dan observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Model
penelitian tindakan kelas tersebut tergambar pada Gambar 1 berikut.

Keterangan :

Siklus |

1. Perencanaan |

2. Tindakan

3. Observasi Il

4. Refleksi I

Siklus Il : 1. Perencanaan Il
2Tindakan Il

3. Observasi Il

4. Refleksi Il

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas Model dari Kemmis & Taggart (Wijaya Kusumah &
Dedi Dwitagama, 2011)
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Waktu penelitian dilaksanakan di akhir Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025
pada bulan September 2024. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Kampak 3 Bangkalan.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa Kelas V SD Kampak 3 Bangkalan dengan masalah
yang diteliti yaitu keterampilan menulis karangan narasi. Jumlah seluruh siswa yang
dijadikan subjek dalam penelitian adalah 23 siswa, yang terdiri dari 9 laki-laki dan 14
perempuan. Penentuan kelas didasarkan pada tingkat permasalahan yang ada di kelas dan
sesuai dengan hasil studi pendahuluan dengan guru yang dilakukan sebelum penelitian, yaitu
masih rendahnya pembelajaran keterampilan menulis narasi. Objek penelitian ini mencakup
proses pembelajaran menulis dan penilaian keterampilan menulis karangan narasi
menggunakan model Experiential Learning siswa kelas V SDN Kampak 3 Bangkalan.

Banyak teknik yang dapat digunakan peneliti dalam melakukan pengumpulan data.
Penggunaan setiap teknik ditentukan oleh sifat dasar data yang akan dikumpulkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi, tes
dan catatan lapangan.

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian, dimana
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Observasi digunakan untuk mengetahui
kekurangan atau kesulitan siswa dengan model yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan pengamatan, diperlukan adanya pedoman pengamatan. Dalam
penelitian ini yang menjadi objek pengamatan oleh peneliti yaitu guru dan siswa. Pengamatan
dilakukan selama proses pembelajaran. Peneliti mengamati semua aktivitas siswa yang terjadi
di kelas yang kemudian ditulis pada lembar observasi yang sudah tersedia. Pengamatan
aktivitas pada guru dilakukan ketika guru menyampaikan pembelajaran di kelas.

Tes merupakan alat pengukur data yang penting dalam sebuah penelitian. Tes adalah
alat untuk mengumpulkan data prestasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan soal tes untuk mengukur pekerjaan siswa agar bisa diketahui apakah penelitian
berhasil atau tidak. Keberhasilan penelitian berdasarkan peningkatan hasil tes siswa di setiap
siklus.

Catatan lapangan adalah catatan.tertulis deskriptif tentang.apa kegiatan yang dilakukan
atau dilakukan siswa dalam kelas pada jangka waktu tertentu. Catatan lapangan ditulis oleh
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mencatat semua kejadian yang
terjadi di kelas, baik yang menyangkut siswa maupun guru. Catatan lapangan bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan ketika melakukan tindakan selanjutnya.

Instrumen penelitian~merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur
variabel dalam sebuah«penelitian. Instrumen yang dipakai dalam-penelitian ini yaitu lembar
observasi. Lembar observasi--digunakan-untuk--mengamati dan memberikan gambaran
mengenai proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam lempar«observasi, peneliti mencatat
pengamatan mengenai proses yang terjadi dalam. pembelajaran menulis narasi pada setiap
rangkaian penelitian. Instrumen lembar observasi dapat digunakan peneliti selama
pelaksanaan penelitian mulai dari pra tindakan hingga siklusiterakhir.

Teknik analisis data+yang digunakan dalamipenelitian ini adalah analisis data deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
yang berupa angka-angka misal data“hasil belajar materi menulis teks narasi, sedangkan
analisis data kualitatif digunakan untuk data-data yang berupa deskripsi misalnya hasil
observasi.
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Selain menetapkan jenis penelitian, subjek, setting dan metodologi pengumpulan dan
analisis data, peneliti juga merumuskan kriteria keberhasilan. Pada penelitian ini, hasil suatu
siklus dikatakan berhasil apabila rata-rata hasil tes menunjukkan nilai diatas KKTP yaitu 70
serta persentase siswa tuntas melampaui 60%. Jika hasil tes mengalami peningkatan dan
memenuhi kriteria keberhasilan tersebut maka diasumsikan bahwa penggunaan model
experiential learning dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menulis
siswa khususnya menulis teks narasi. Rendahnya keterampilan menulis ini terjadi karena
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum bisa memancing proses berpikir siswa
dalam membuat karangan serta kurangnya kesungguhan dan motivasi siswa dalam menulis.
Hal ini dibuktikan dari data pra siklus yaitu nilai siswa pada tes menulis narasi yang sebagian
besar masih dibawah 70 (KKTP). Untuk mengatasi masalah diatas, peneliti menerapkan
model pembelajaran Experiential Learning. Experiential Learning adalah pembelajaran yang
diperoleh melalui pengalaman pribadi yang dialami oleh siswa dan siswa terlibat secara aktif
dan secara langsung dalam proses tersebut, baik di dalam kelas maupun di luar kelas
(Hakima, 2020). Model ini diambil karena memungkinkan siswa untuk bisa menulis sesuai
dengan pengalamannya sendiri. Hal ini tentu akan mempermudah siswa dalam proses
berpikir selama menulis. Selain itu, karena hal yang ditulis adalah cerita pengalamannya
sendiri maka diharapkan melalui model ini, kesungguhan dan semangat siswa untuk menulis
bisa meningkat.

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap antara lain: 1. planning (perencanaan), 2. acting
(pelaksanaan), 3. observing (observasi), dan 4. reflecting (refleksi). Oleh karena itu, Langkah
pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah-membuat perangkat ajar dengan model
Experiential Learning. Model ini memiliki 4 sintaks, yaitu 1. tahap pengalaman nyata, 2.
tahap observasi refleksi 3. konseptualisasi, 4. tahap eksperimen (Yulianti & Karman, 2023).
dan instrumen penelitian. Perangkat ajar dan instrumen.yang akan diimplementasikan
tersebut, selanjutnya diproses validasi-oleh.ahli."\alidasi produk ini penting dilakukan untuk
memastikan kesesuaian komponen perangkat ajar dengan teori-teori terdahulu. Berikut hasil
validasi perangkat ajar dan.instrumen penelitian:

Setelah perangkat ajar dan instrumen dinyatakan valid, maka siklus | bisa dilakukan.
Pelaksanaan tindakan kelas pada Siklus‘I .ini dimulai dengan guru memulai pembelajaran
dengan melakukan tanya jawab kepada siswa .tentang pengalam yang paling menarik.
Sebagian siswa terlihat” antusias Kketika~menjawab pertanyaan tentang pengalaman yang
dialaminya. Selanjutnya, guru menjelaskan tentang keterampilan menulis kepada siswa. Guru
memberikan contoh dengan membacakan karangan narasi kepada siswa. Guru menjelaskan
tentang karangan narasi. Setelah itu, siswa diberitugas untuk- mencoba membuat karangan
narasi dengan meneeritakan kegiatan setelah-bangun tidur, sampai berangkat sekolah. Siswa
yang sudah selesaii mgnulis diminta guru untuk membaeakan hasil karangannya di depan
kelas. Setelah itu, gurti bersama siswa berdiskusi_tentang Kesulitan yang dialami siswa selama
menulis karangan narasi. Siswa bersama guru_mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut. Di
akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan tanya jawab hal-hal yang belum dipahami
siswa. Pada akhir Siklus | juga dilakukan tes dengan hasil seperti tercantum pada Tabel 1
berikut.

280



SENTRATAMA

Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah

Edisi 1, Januari 2025

Tabel 1. Keterampilan Menulis Siklus 1

No Nama Siswa Nilai Pencapaian Ketuntasan
1. AF 85 Tuntas

2. AZ 60 Belum Tuntas
3. NS 67 Belum Tuntas
4. FA 65 Belum Tuntas
5. DA 65 Belum Tuntas
6 HM 50 Belum Tuntas
7. LF 65 Belum Tuntas
8. JF 80 Tuntas

9. NA 90 Tuntas

10. IM 75 Tuntas

11. Mi 80 Tuntas

12. NU 65 Belum Tuntas

13. AS 55 Belum Tuntas

14. JN 65 Belum Tuntas

15. M 80 Tuntas

16. HD. 80 Tuntas

17. DA 77 Tuntas

18. LW 79 Tuntas
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No Nama Siswa Nilai Pencapaian Ketuntasan

19. BS 85 Tuntas

20. MAF 55 Belum Tuntas

21. FH 60 Belum Tuntas

22. HZ 65 Belum Tuntas

23. AN 65 Belum Tuntas
Rata-Rata 70 Tuntas

narasi

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dalam menulis teks
adalah 70,1. Hasil ini sudah melampaui KKTP namun dianggap masih kurang optimal.

Selain itu dapat dilihat bahwa dari total 23 siswa pada Siklus | yang mengikuti tes, terdapat
10 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase ketuntasan 44%. Sebanyak
13 siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan persentase 56%. Persentase jumlah siswa
tuntas ini belum mencapai kriteria keberhasilan, oleh karena itu, perlu dilakukan pengulangan

siklus

. Pengulangan siklus pada penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengoptimalkan

tindakan sehingga menunjukkan hasil peningkatan yang lebih signifikan (Ritin, 2021). Untuk

dapat

mengoptimalkan tindakan pada siklus I1, peneliti_melakukan beberapa perbaikan.

Perbaikan ini didasarkan dari hasil observasi oleh observer. Berikut perbaikan yang dilakukan
peneliti di siklus 11:

1.

teks n

Pada siklus I peneliti tidak menggunakan LKPD yang sistematis; sehingga pada siklus
I, peneliti akan menggunakan LKPD yang sistematis_dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik

Pada siklus I, peneliti tidak menggunakan media apapun, sehingga pada siklus Il
peneliti selaku guru-model.akan.menggunakan media-media berupa gambar

Pada siklus I, guruterkesan terlalu cepat menjelaskan langkah-langkah menulis teks
narasi, oleh karena itu pada.siklus 11" peneliti akan menjelaskan kembali langkah
menulis,.teks narasi-denganlebihssistematis mulai dari penentuan tema, membuat
kerangka” narasi, .dan pengembangan kerangka menjadivteks narasi serta dilakukan
dengan tidak tergesa-gesa

Setelah menerapkan perbaikan=perbaikan di atas, berikut hasil tes keterampilan menulis
arasi siswa kelas’'V SDN Kampak 3 Bangkalan.

Tabel 2. Keterampilan-Menulis Siklus 11

No

Nama Siswa Nilai Pencapaian Ketuntasan
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No Nama Siswa Nilai Pencapaian Ketuntasan

1. AF 90 Tuntas

2. AZ 75 Tuntas

3. NS 77 Tuntas

4. FA 75 Tuntas

5. DA 60 Belum Tuntas

6. HM 55 Belum Tuntas

1. LF 75 Tuntas

8. JF 90 Tuntas

9. NA 95 Tuntas

10. IM 77 Tuntas

11. Ml 80 Tuntas

12. NU 90 Tuntas

13. AS 60 Belum Tuntas

14. JN 70 Belum Tuntas

15. ZM 85 Tuntas

16. HD 80 Tuntas

17. DA /8 Tuntas

18. LW 80 Tuntas

19. BS 85 Tuntas

20. MAFE 60 Belum Tuntas

21. FH 65 Belum Tuntas

22. HZ 68 Belum Tuntas

23. AN 67 Belum Tuntas
Rata-Rata 76 Tuntas
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Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes menulis narasi siswa yaitu
76. Selain itu, dapat dilihat bahwa dari keseluruhan siswa yaitu 23 siswa pada siklus II
terdapat 15 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan dengan persentase ketuntasan 65%, dan
8 siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan persentase 34%. dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Berikut Perbandingan
pemerolehan nilai antara siklus I dan siklus 11 dengan nilai pada kondisi awal adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. Perbandingan Siklus | & 11

Komponen Perbandingan Siklus | Siklus 11
Rata-rata 70 76
Nilai Tertinggi 90 90
Nilai Terendah 50 55
Jumlah Siswa Yang Tuntas 10 15
Persentase Siswa Yang Tuntas 44% 65%

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa mengalami
peningkatan. Peningkatan rata-rata hasil tes menulis narasi dari yang semula 70 di siklus I
menjadi 76 di siklus 1l. Rata-rata hasil tes ini sudah memenuhi KKTP yang berlaku di kelas.
Selain itu, terjadi pula peningkatan persentase jumlah siswa tuntas dari siklus | yaitu 44%
menjadi 65% di siklus Il. Angka ini telah memenuhi kriteria keberhasilan peneliti. Oleh
karena rata-rata hasil belajar dan persentase jumlah siswa tuntas sudah mencapai kriteria
keberhasilan penelitian, maka tidak dilakukan kembali. pengulangan siklus dan dapat
dibuktikan bahwa model Experiential Learning dapat meningkatkan keterampilan menulis
teks narasi siswa kelas V SDN Kampak 3 Bangkalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil /penelitian yang telah \ penulis paparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa model experiential learning dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa kelas VV SDN..Kampak 3 Bangkalan. Hal-ini ini dapat dilihat dari
peningkatan rata-rata hasil belajar yang sudah memenuhi KKTP Selain itu, dapat pula dilihat
dari peningkatan persentase jumlah siswa.tuntas dari 44% menjadi-65%. Setelah. melakukan
penelitian tindakan kelas.ini;~dapat disampaikan bahwa Penerapan-model experiential
learning sebaiknya digunakan juga oleh guru dalam mengajarkan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada_materi menulis karangan narasi. Dengan meningkatnya keterampilan siswa
dalam menulis karangan narasi. melalui penerapan model experiential learning, diharapkan
penelitian ini dapat/menjadi salah satu referensi penelitian.yang akan datang.
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Peningkatan Hasil Belajar Ipas Melalui Media Video Pada Siswa Kelas 111 SDN 1
NGIJO MALANG

Zulfa Nur Al Jannah™, Adhy Putri Rilianti, M. Misbachul Huda
PGSD STKIP Al Hikmah Surabaya
< zulfaanuraljannah@gmail.com

Abstrak
Kata Kunci: hasil Berdasarkan pengambilan nilai dan hasil wawancara dengan guru kelas I11 A SD
belajar, media video,  Negeri 1 Ngijo Malang, pada kondisi awal ditemukan bahwa 58% siswa belum
siswakKelas I'SD encapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa cukup kesulitan dalam
Tipe Artikel: memahami materi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
Hasil penelitian siswa kelas Il SD Negeri | Ngijo melalui penggunaan media video. Desain
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
spiral oleh Kemmis dan MC Taggart dengan empat prosedur yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan 19 siswa sebagai
responden. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, dan wawancara,
sedangkan instrumen pengumpulan data menggunakan soal tes, lembar
observasi, dan daftar pertanyaan wawancara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini adalah
hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan media pembelajaran video di
Kelas 111 SD Negeri 1 Ngijo Malang. Pada Siklus I, setelah diterapkan media
pembelajaran video, terdapat 68% siswa yang mencapai KKM. Hasil tersebut
kemudian meningkat pada Siklus Il yang menunjukkan bahwa terdapat 84%
siswa yang sudah melampaui batas KKM. Selain hasil belajar, ditemukan pula
peningkatan keaktifan siswa. Pada kondisi awal, terdapat 70% siswa dengan
keaktifan rendah. Pada siklus I, keaktifan siswa mulai meningkat, siswa dengan
keaktifan rendah menurun hanya sebesar 36% . Pada siklus Il, hampir semua
siswa terlihat aktif dan hanya 8% saja_yang kurang aktif. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

© 2025 SENTRATAMA

PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar dan
isinya, yaitu segala benda, peristiwa, dan‘fenomena yang terjadi-di alam. llmu Pengetahuan
Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di tingkat sekolah dasar (Fatimah,
2017). llmu [Pengetahuan: Alam(IPA) merupakan salah satu muatan materi-yang sering
muncul dalam dunia pendidikan, karena berkaitan langsung dengan lingkungan siswa
(Syafira, 2022):

IImu Pengetahuan Alam. bertujuan.untuk membekali siswa dengan pengetahuan,
gagasan, dan pemahaman yang terorganisir tentang alamdi sekitarnya, yang diperoleh dari
pengalaman dalam berbagai proses ilmiah, termaSukspenelitian, persiapan, dan penyajian
gagasan (Oktari, 2018). Karena siswa biasanya mempunyai sifat suka bermain, bergerak,
suka mengerjakan tugas secara berkelompok-dan suka menyajikan sesuatu secara langsung
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang cocok untuk digunakan dalam menyajikan
sebuah materi (Amran, 2022).
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Media pembelajaran merupakan media perantara yang mengirim suatu bentuk
motivasi kepada penerima agar penerima mendapatkan hasil belajar yang memuaskan
(Nurbaya, 2018). Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa (Setiawan, 2020). Media
merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima sedemikian rupa sehingga dapat menggugah pikiran, perasaan, perhatian dan minat
serta perhatian siswa selama berlangsungnya pembelajaran (Sapriyah, 2019). Hal tersebut
bisa menimbulkan antusias yang dimiliki oleh siswa untuk mengikuti proses belajar di kelas,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, dan pembelajaran dapat diterima (Setiawan,
2020).

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media video. Video
adalah salah satu media audio visual yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
menonton video, siswa bisa terinspirasi baik secara visual melalui tampilan yang ditampilkan,
maupun dari segi audio melalui suara yang menyertainya (Aliyah, dkk, 2021). Keunggulan
penggunaan media video dalam pembelajaran yaitu dapat menggambarkan secara nyata
proses, fenomena, atau peristiwa tertentu, efektif memperkaya penjelasan ketika
dikombinasikan dengan media lain seperti teks atau gambar, memungkinkan pengguna
mengulang bagian tertentu untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, sangat
bermanfaat dalam mengajarkan materi yang berhubungan dengan perilaku atau keterampilan
psikomotorik, menyampaikan informasi dengan lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan
media berbasis teks, mampu memperlihatkan simulasi atau langkah-langkah prosedur secara
jelas. Kelemahan penggunaan media video dalam pembelajaran yaitu beberapa orang kurang
fokus dan tidak aktif berinteraksi dengan materi dalam video, karena mereka menganggap
belajar melalui video lebih sederhana dibandingkan belajar dengan teks, penyampaian materi
melalui video sering kali tidak membantu peserta didik memahami detail materi secara
mendalam, karena mereka harus mampu mengingat rincian dari setiap bagian dalam video
(Batubara dan Ariani, 2016).

Hasil belajar juga merupakan hal yang penting-dalam upaya melihat keberhasilan
belajar siswa (Iswan, 2019). Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
diharapkan agar guru senantiasa berupaya merancang-dan menerapkan berbagai macam
pendekatan serta strategi pengelolaan.pembelajaran yang inovatif dan kreatif, terutama
melalui pemanfaatan media yang beragam (Hasibuan, 2022). Upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dapat imeningkatkan proses keberhasilan dalam pembelajaran, dengan
menerapkan media audio visual, siswa dapat mengenal lebih detail untuk-memahami materi
yang sudah diajarkan oleh guru.

Berdasarkan pengambilan nilai dan hasil wawancara dengan wali kelas Il A SDN 1
Ngijo Malang, ditemukan bahwa nilai 4PAS' yang.didapatkan oleh siswa masih rendah,
khususnya pada materi Simbiosis, Terdapat 58% siswa yang belum mencapai KKM. Guru
paling sering: menggunakan metode ceramah yang diselingi_dengan tanya.jawab, diskusi
kelompok, dan sesekali permainan. Media yang digunakanguru antara lain benda konkret,
gambar, tetapi jarang menggunakan video. Padahal, fasilitas-dissekolah sudah memadai untuk
menggunakan video. Hal ini-.menyebabkan siswa kurang perhatian saat mengikuti
pembelajaran.

Untuk mengatasi ymasalah tersebut, maka diterapkan media video agar hasil belajar
siswa meningkat. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar siswa SD N 1
Ngijo Malang melalui penggunaah media video.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas.
Menurut (Nasichin, 2015). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang
mencerminkan sifat reflektif dengan melakukan kegiatan khusus untuk menyempurnakan
pembelajaran secara profesional. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
spiral milik Kemmis dan McTaggart. Model tersebut terdiri dari siklus yang memiliki 4
komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Jika indikator keberhasilan
belum tercapai, maka siklus ditambah sampai target tercapai.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN | Ngijo Malang pada jenjang Kelas 111 yang terdiri
dari 19 siswa, dan berlokasi di JI. Raya Ngijo Karangploso No.15, Kendalsari, Ngijo, Kec.
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3
minggu dimulai pada pertengahan bulan November 2024 sampai awal bulan Desember 2024.
Berikut tabel kegiatannya.

Tabel 1. Kegiatan penelitian

No Waktu Kegiatan
1 | Minggu pertama, Perencanaan awal dengan pengamatan langsung pada
dimulai tanggal 18 proses pembelajaran di kelas, menemukan masalah

November 2024 sampai | pembelajaran yang ada di kelas yaitu kurangnya

Tanggal 23 November | perhatian siswa terhadap mata pelajaran IPAS terutama
2024 pada materi simbiosis, mengidentifikasi masalah tersebut
dan menyusun hipotesis pemecahan.

2 | Minggu kedua, dimulai | Melakukan tindak lanjut dengan melakukan pengamatan
tanggal 25 November dan Tindakan selama proses pembelajaran untuk

2024 sampai 30 mengetahui pengaruh penggunaan media Video dalam
November 2024 meningkatkan hasil belajar IPAS

3 | Minggu ketiga, dimulai | Mengadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran,
tanggal 2 Desember merumuskan dan mengidentifikasi masalah pada
2024 sampai 7 pelaksanaan dan respon siswa.
Desember 2024

Pada tahap perencanaan, peneliti dan observer menyiapkan materi yang telah
dirancang dalam bentuk RPP (Rencana-Pelaksanaan Pembelajaran)-yang mengintegrasikan
media video. Tahapan i dimulai dengan peneliti merancang RPP untuk tindakan
pembelajaran yang bertujuan mengenalkan Simbiosis kepada siswa-kelas Il SDN Ngijo 1
Malang. Selanjutnya peneliti-akan.menjelaskan materi yang akan dibahas dengan metode
ceramah sebetdm, masuk ke bagian inti dan peneliti mengetes kemampuan anak anak dengan
menggunakan Jempar tes Pra siklus hasil dari_pemahaman_ Siswa setelah mendengarkan
penjelasan dari pengliti yang menggunakan metode ceramah:Dalam rencana ini, media video
akan digunakan sebagai. alat pembelajaran adalah media=yang menarik bagi anak-anak yang
berunsur sama dengan materi. Peneliti kemudian-akan mempersiapkan media video yang
disimpan dalam flashdisk untuk digunakan selama proses penelitian. Selanjutnya, peneliti
juga akan merancang dan membuatLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) baik untuk kegiatan
individu maupun kelompok, serta menyiapkan instrumen penelitian dan buku untuk mencatat
hasil penelitian di lapangan. Akhirnya, tahap evaluasi dengan tes akhir akan dilakukan
sebagai langkah penutup untuk menilai efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan.

289



SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 1, Januari 2025

Pada tahap tindakan, peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas sesuai dengan
rencana pembelajaran yang sudah dibuat, dan dalam penelitian tindakan kelas ini, maka
peneliti diharapkan mengikuti petunjuk yang sudah dibentuk sesuai dengan tahap dalam
skenario pembelajaran penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas 11l SD, dalam penelitian ini, maka peneliti membutuhkan seorang teman untuk
mengamati penelitian tersebut saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tahap observasi dilaksanakan untuk mengobservasi kegiatan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan video. Lembar pengamatan berisi keaktifan siswa,
minat belajar siswa,kerjasama dalam melaksanakan kerja dan tugas kelompok. Peneliti
merekam dan mendokumentasikan kegiatan yang telah mencapai indikator dengan hasil yang
bagus, baik dari yang direncanakan maupun dengan akibat sampingannya. Tujuannya agar
mengetahui seberapa jauh pengamatan yang bisa merubah hasil yang diharapkan, yaitu
dengan peningkatan hasil belajar menggunakan media video pada kelas 111 di SDN Ngijo 1
tersebut. Media yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu dengan media video tentang
simbiosis karya Achmad Jayadi yang telah tersedia di youtube.

Pada tahap refleksi, dilakukan evaluasi terhadap pencapaian siswa dan identifikasi
masalah siswa serta melihat minat dan respon siswa. Selain itu, juga dilakukan analisis
kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan apakah dicukupkan atau dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

Prosedur Penelitian
Peneliti menggambarkan tahapan prosedur penelitian sebagai berikut.
Tabel 2. Tahapan Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

Siklus Tahap Deskripsi Kegiatan

Pra Siklus Perencanaan Pengamatan langsung pembelajaran ketika di kelas dan
menemukan masalah yang terjadi pada siswa yaitu
kurangnya konsentrasi siswa terhadap penjelasan guru
ketika sedang menerangkan, kemudian guru
mengidentifikasikan masalah tersebut, dan mulai
menyusun.rencana tindakan dengan penggunaan media
pembelajaran Video

Tindakan Melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana awal

Pengamatan Selama pelaksanaan pengamatan, observer mengamati
kefokusan siswa terhadap penjelasan guru.

Refleksi Melakukan evaluasi terhadap+pencapaian yang dimiliki
oleh'siswa dan-mengidentifikasi masalah siswa serta
melihat: minat dan respon'siswa.

Siklus 1 Perencanaan Membuat modul ajardengan menggunakan media
Awal pembelajatan,berupa media Video
Tindakan Peneliti melakukan tindakan sesuai rencana awal
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Siklus Tahap Deskripsi Kegiatan

Pengamatan Selama pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan
untuk mengetahui pengaruh kegiatan pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar IPAS melalui penggunaan
media pembelajaran berupa Video

Mengadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran,
Refleksi merumuskan dan mengidentifikasi masalah pada
pelaksanaan dan respon siswa setelah menerapkan
penggunaan media Video untuk pertama kali pada siklus

1
Siklus 2 Perencanaan Membuat modul ajar dengan menggunakan media
Awal pembelajaran berupa media Video. Siklus ini merupakan
kelanjutan siklus 1 dengan materi Simbiosis.
Tindakan Peneliti melakukan tindakan sesuai perencanaan awal
Pengamatan Selama pembelajaran dilakukan pengamatan untuk

mengetahui pengaruh kegiatan pembelajaran dalam
peningkatan hasil belajar IPAS pada materi Simbiosis
melalui penggunaan media pembelajaran Video.

Refleksi Mengadakan evaluasi pembelajaran melalui hasil
pengamatan, berupa perubahan perhatian, keaktifan dan
hasil belajar siswa setelah menerapkan penggunaan
media Video dalam pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Wawancara
dilakukan bersama guru untuk mendapatkan data kondisi awal kegiatan pembelajaran. Tes
diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil. belajar pada. Observasi digunakan untuk
mengamati kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada. penelitian ini- menggunakan kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif untuk penerapan-media video ketika pembelajaran berlangsung serta minat dan
respon siswa, sedangkan data kuantitatif untuk nilai hasil tes setelah~menggunakan media
video. Data Kuantitatif dikumpulkan dari hasil tes siswa setélah menggunakan media video
dan data kualitatif,didapatkan dari hasil observasi dan wawancasa.

Indikator Keberhasilan

Indikator untuk mengukur keberhasilan penelitian ini adalah jika > 80% Siswa
mencapai nilai batas KKM (70), maka akan. dianggap berhasil. Tindakan juga dikatakan
berhasil jika persentase siswa yangkeaktifannya rendah tinggal mencapai 10%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi Awal
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Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 11l SDN 1 Ngijo, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang. Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 19 siswa. Hasil belajar mereka
pada mata pelajaran IPAS ketika dilihat dari nilai ulangan harian cukup rendah. Siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM pada kondisi awal mencapai 58%. Keaktifan dan respon
mereka di dalam kegiatan pembelajaran pada awalnya cukup rendah. Berdasarkan observasi
awal siswa dengan keaktifan rendah mencapai 70%.

Deskripsi Hasil Penelitian

Siklus |
1). Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa diperoleh dari lembar tes. Berdasarkan tes yang dilakukan di
akhir Siklus I, diketahui bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa untuk mapel IPAS adalah
74,8. Persentase nilai siswa berdasarkan kategori sudah tuntas dan belum tuntas adalah
sebagai berikut:
Persentase Sudah Tuntas : 13/19 x 100% = 68%
Persentase Belum Tuntas : 6/19 x 100% = 32%
Bila dibandingkan dengan kondisi awal, hasil belajar pada siklus 1 ini mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal dan Siklus 1

No Hasil Belajar Kondisi Awal Siklus 1
1. Sudah Tuntas:=/> KKM 58% 68%
2. Belum Tuntas:<KKM 42% 38%

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah
dilakukan tindakan. Persentase siswa yang sudah tuntas mengalami kenaikan dari kondisi
awal ke siklus 1, yaitu dari 58% menjadi 68%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase
siswa yang nilainya tuntas baru mencapai 68%, maka penelitian dilanjutkan pada Siklus I1.

2) Aktivitas Guru

Data hasil aktivitas guru pada siklus I diperoleh dari lembar observasi yang berisi
rangkaian kegiatan selama pembelajaran.di kelas. Pembelajaran pada Siklus | ini berfokus
pada materi yang tidak dipahami oleh siswa yaitu materi Simbiosis.-Pada kegiatan awal, guru
membuka pembelajaran dengan salam dan:menanyakan kabar kepada siswa, serta melakukan
presensi kehadiran siswa, dilanjut _dengan. memberi motivasi—kepada siswa.agar siswa
bersemangat untuk menjalani.kegiatan belajar.mengajar. Guru mengawali pembelajaran
dengan memberikan pre. test untuk mengukur kemampuan ‘awal siswa dalam materi yang
akan diajarkan. .Guru memberikan pertanyaan pemantik untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman dan keaktifan siswa pada materi kemarin.

Pada kegiatan‘inti, guru menyajikan masalah berupasvideo dan menerangkan isi yang
ada pada video tersebut. Guru memberikan waktu uptuk sesi tanya jawab dilanjutkan dengan
pertanyaan terkait dengan“video yang telah ditampilkan dan memberikan lembar kegiatan
peserta didik (LKPD) yang dibagikan secara‘berkelompok.

Kegiatan akhir ditutup dengan memberikan refleksi dan evaluasi kepada siswa dengan
materi yang sudah dibahas. Selanjutnya, guru memberikan lembar tes akhir sebagai hasil
pemahaman siswa terhadap materi simbiosis, memberikan integrasi nilai Islam, dan doa
sebagai penutup.
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Dari data hasil observasi aktivitas guru, guru sudah melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran IPA menggunakan video. Akan tetapi, tahapan aktivitas yang sudah
dilaksanakan oleh guru tersebut kurang memuaskan. Setelah dilakukan evaluasi, diketahui
penyebab utamanya adalah kurangnya motivasi siswa. Oleh karena itu, ada beberapa
kekurangan yang harus ditingkatkan oleh guru dalam siklus berikutnya yaitu memperhatikan
kefokusan siswa terhadap pembelajaran dengan memberikan ice breaking pada setiap tahap
kegiatan, memberikan video yang membahas lebih rinci terkait materi pada simbiosis agar
siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

3). Keaktifan Siswa

Data tentang keaktifan siswa diperoleh dari observasi yang dilakukan peneliti saat
proses pembelajaran berlangsung. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus 1
siswa dengan keaktifan rendah ada 7 siswa atau 36%. Ini tentu peningkatan yang cukup
bagus mengingat di kondisi awal ada 70% siswa dengan keaktifan rendah, sebagaimana
dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4. Keaktifan Siswa pada Kondisi Awal dan Siklus 1

No Kategori Keaktifan Kondisi Awal Siklus 1
1. Tinggi 10% 32%
2. Sedang 20% 32%
[3. | Rendah | 70% | 36% |

Keaktifan siswa dikatakan berhasil jika siswa dengan kategori keaktifan rendah
tinggal 10%. Tabel di atas ini menunjukkan keaktifan siswa pada siklus 1 mengalami
peningkatan dibandingkan pada kondisi awal. Tetapi keaktifan siswa pada kategori rendah di
siklus 1 ini masih sebesar 36%, atau belum sesuai dengan indikator.

4). Refleksi Siklus 1

Setelah mengkaji tentang hasil belajar siswa . dan keaktifannya pada proses
pembelajaran di siklus 1, peneliti melakukan refleksi. Tujuannya agar diperoleh solusi yang
tepat sehingga pada siklus 2 mendapatkan hasil.yang lebih baik. Hasil dari kegiatan refleksi
ini antara lain:

a. Peneliti harus menambah variasi dalam menyampaikan -materi pembelajaran
meskipun dengan media yang sama, agar siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang disampaikan.

b. Peneliti harus menambahkan video ‘ice” breaking pada setiap tahap kegiatan,
memberikan video yang membahas lebih rinci terkait materi pada simbiosis.

Siklus 11
Secara wmum langkah-langkah pembelajaran pada siklus 2 sama dengan pada siklus
1, yang membedakan adalah pada.tindakan yang diambil.»Tindakan pada setiap langkah
pembelajaran berusahasdioptimalkan sesuai refleksi pada-Stklus 1.
1). Hasil Belajar
Pada siklus 2, evaluasi yang diadakan‘di akhir pembelajaran mendapat hasil belajar
berdasarkan kategori Tuntas dan Belum tuntas dengan KKM 70 adalah sebagai berikut.
Persentase Sudah Tuntas: 16/19 x 100% = 84%
Persentase Belum Tuntas: 3/19 x 100% = 16%
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Bila dibandingkan dengan hasil belajar pada kondisi awal dan siklus 1, hasil belajar
pada siklus 2 ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Belajar Siswa untuk Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

No Hasil Belajar Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2
1. | Sudah Tuntas:=/> KKM 58% 68% 84%
2. | Belum Tuntas:< KKM 42% 32% 16%

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup
signifikan setelah dilakukan tindakan berdasarkan refleksi siklus 1. Persentase siswa yang
sudah tuntas mengalami kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2, yaitu dari 68% menjadi 84%,
sedangkan persentase siswa yang belum tuntas mengalami penurunan dari siklus 1 ke siklus
2, yaitu dari 32% menjadi 16%.

Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil jika indikator tercapai, yaitu
persentase siswa yang nilai hasil belajarnya sudah tuntas mencapai minimal 80%. Pada tabel
di atas, persentase siswa yang nilainya sudah tuntas mencapai 84%. Karena sudah melampaui
indikator, maka penelitian dinyatakan sudah berhasil dan tidak perlu diadakan siklus lanjutan.

2) Aktivitas Guru

Secara umum, aktivitas yang dilakukan oleh guru pada siklus ke Il ini sama dengan
kegiatan yang ada pada siklus I, perbedaannya adalah penambahan aktivitas yang kurang
pada siklus I, yaitu guru sudah mulai menambahkan video ice breaking untuk menambah
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta memberikan lebih banyak video yang
menjelaskan secara rinci tentang materi simbiosis agar siswa bisa lebih memahami materi
tersebut. Setelah diberikan penambahan kegiatan tersebut, ternyata video ice breaking dan
video materi yang lebih banyak membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta lebih
paham dengan materi yang disampaikan.

3). Keaktifan Siswa
Data keaktifan siswa diperoleh dari-observasi yang dilakukan peneliti saat proses
pembelajaran berlangsung. Dari data yang diperoleh, terdapat 44% siswa dengan keaktifan
kategori tinggi, 48% siswa dengan keaktifan kategori sedang, dan 8% siswa dengan keaktifan
kategori rendah. Data keaktifan siswa ini bisadilihat sebagai berikut.
Tabel 6. Keaktifan Siswa pada Kondisi Awal, Siklus 1, dan Siklus 2

No Kategori Kondisi Awal Siklus 1 Siklus2
1. Tingei 10% 32% 44%

2. Sedang 20% 32% 48%

3. Rendah 70% 36% 8%

Tabel 6 menunjukkan bahwa keaktifan siswawpada kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2
mengalami peningkatan™yang sangatybagus. Indikator keberhasilan adalah jika keaktifan
siswa kategori rendah mencapai<maksimal 10%. Pada penelitian ini, di siklus 3 keaktifan
siswa kategori rendah tinggal 8% saja. Artinya, penelitian ini sudah signifikan dan berhasil.

4). Refleksi Siklus 2
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Dari analisis data berdasarkan hasil belajar dan keaktifan siswa pada kondisi awal,
siklus 1, dan siklus 2, tindakan yang dilakukan oleh peneliti terus mengalami perbaikan dan
pada akhirnya betul-betul mencapai target.

Pembahasan

Hasil belajar dan keaktifan siswa sangat ditentukan oleh pelaksanaan kegiatan proses
pembelajaran. Proses belajar yang monoton akan membuat siswa kurang aktif dan hasil
belajar kurang memuaskan. Untuk itu sangat diperlukan cara-cara yang membuat siswa
menjadi semangat dalam belajar, sehingga hasil belajar dan keaktifan siswa meningkat.
Peningkatan hasil belajar itu sendiri sebenarnya bisa lebih ditingkatkan jika proses
pembelajarannya berusaha melibatkan siswa dalam berbagai bentuk dan langkah kegiatan.

Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa adalah dengan
pembelajaran menggunakan media Video. Penayangan video secara langsung dan contoh
yang konkrit membuat diskusi yang dilakukan setelah penayangan video menjadi hidup
karena siswa dapat menelaah dan menganalisis permasalahan berdasarkan contoh nyata yang
mereka lihat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tampak bahwa pembelajaran IPA di
Kelas Il A SD Negeri 1 Ngijo Malang semakin berkualitas dengan menggunakan video
pembelajaran. Siswa lebih aktif dan hasil belajarnya semakin meningkat dengan
pembelajaran menggunakan video. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sari, Fitri, & Yasin (2023) yang menyebutkan bahwa media video, khususnya
video dari Youtube dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
Simbiosis. Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh Aliyyah, dkk. (2021) juga
menghasilkan dengan menggunakan media pembelajaran melalui video, diperoleh
peningkatan hasil belajar secara signifikan.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat memberikan dampak terhadap peningkatan
hasil belajar dan keaktifan siswa. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa setiap langkah
yang digunakan guru harus dilakukan lebih kreatif dan variatif. Guru memiliki peran sentral.
Hal ini dapat dilihat dari hasil masing-masing siklus sebagai-berikut.

1). Kondisi Awal / Pra Siklus

Pada siklus ini guru masih..menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan metode ceramah dan sesekali dengan diskusi dan permainan. Karena masih
menggunakan metode Klasik, siswa kurang begitu antusias mengikuti pembelajaran.

2). Siklus pertama

Pada siklus ini guru sudah mulai“menggunakan metode pembelajaran dengan media
video. Pada awal pelaksanaan, penggunaan media video ini belum optimal karena belum
menggunakan langkah-langkah yang kreatif. Meskipun begitu, secara umum pada siklus
pertama ini hasilnya lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran pada kondisi awal,
baik hasil belajarnya maupun keaktifan siswa.

3). Siklus kedua

Tindakan™ yang dilakukan pada kondisi.awal dam=siklus 1 menunjukkan adanya
peningkatan hasil pembelajaran: Tetapi ternyata hasil belajar yang diperoleh pada kondisi
awal dan siklus 1 belum mencapai target yang diharapkan. Maka kemudian dilakukan
tindakan lagi yang lebih Kreatif dan variatif, yakni‘dengan metode pemberian umpan balik
dan motivasi dengan reward.

Pada akhirnya, di siklus 2‘ini-hasil belajar dan keaktifan siswa betul-betul mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video benar-
benar bisa meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa karena menggunakan cara baru
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yang membuat siswa merasa lebih nyaman belajar dan termotivasi untuk lebih aktif di setiap
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, proses pembelajaran dengan
menggunakan media video dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa kelas 111 SD
Negeri | Ngijo Malang. Peningkatan ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata dan keaktifan
siswa dari kondisi awal hingga Siklus 2 yang selalu meningkat. Penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan. Persentase
siswa yang sudah tuntas dalam pembelajaran mengalami kenaikan mulai dari kondisi awal
hingga siklus 2, yaitu 58% - 68% - 84%. Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa meningkat. Keaktifan pada kategori rendah mulai dari
kondisi awal hingga siklus 2 mengalami penurunan, yaitu 70% - 36% - 8%. Hal ini
menunjukkan siswa semakin aktif dan semangat dalam pembelajaran.
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